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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pimpinan perusahaan didalam melaksanakan tugas-tugas operasional,

senantiasa dihadapkan pada masalah-masalah diantaranya masalah pengambilan

keputusan yang berhubungan dengan masalah keuangan, serta masalah

personalia. Maka dari itu dibutuhkan suatu sistem informasi yang akan

mengarahkan dan memperlancar kegiatan sehari-hari.

Salah satu informasi yang dibutuhkan oleh perusahaan adalah sistem

informasi akuntansi. Yang mana sistem informasi ini merupakan keseluruhan

atau satu-satunya sumber informasi formal pada perusahaan karena sistem

informasi perusahaan yang menyeluruh meliputi juga sistem informasi formal

dan fungsional, seperti sistem informasi pemasaran dan personalia yang

menghasilkan laporan tentang pangsa pasar (market share) dan keterampilan

personalia.

Dapat dikatakan, bahwa sumber utama informasi terbesar yang

dibutuhkan manajemen bersumber pada sistem informasi akuntansi. Hal ini

dapat dilihat dari ruang lingkup operasionalnya yang menyeluruh yaitu yang

menyangkut semua kegiatan dan semua pihak yang terlibat dalam perusahaan.



Ditinjau dari sumbernya, informasi dibedakan menjadi informasi intern

dan informasi ekstern. Informasi intern adalah informasi yang berasal dari

dalam perusahaan (manajer dan karyawan). Karyawan memerlukan informasi

untuk menghasilkan kegiatan sehari-hari, seringkali hanya bisa bekerja bila

sudah ada informasi dari manajer yang menggunakan berbagai informasi dalam

menyusun perencanaan, mengawasi perusahaan, dan mengadakan evaluasi

terhadap karyawan bagian atua karyawan divisi. Informasi ekstern adalah

informasi yang berasal dari luar (kantor penagih pajak, pesaing, dan lain-lain).

Dilihat dari peranannya, sistem informasi akuntansi tidak hanya sebagai

pengumpul data dari masukan dan mengolahnya menjadi informasi, lalu

menjadi laporan keuangan saja, tetapi mempunyai peranan yang lebih penting

di dalam menyediakan informasi bagi manajemen untuk fungsi-fungsi

perencanaan, alokasi sumber daya, dan pengukuran atau pengendalian.

Laporan-laporan dari sistem informasi akuntansi akan diberikan kepada

manajemen mengenai permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam informasi

untuk menjadi suatu bukti yang berguna di dalam pengambilan keputusan.

Pembayaran gaji merupakan kegiatan mutlak perusahaan yang dilakukan

daam menjaga kelangsungan hidup perusahaan. Hal ini dikarenakan

menyangkut tenaga-tenaga pelaksana yang selalu berupaya secara terus

menerus untuk memajukan usahanya. Sistem informasi akuntansi menjadi

sarana penting untuk memperoleh informasi keuangan termasuk informasi



penggajian, serta juga dapat digunakan sebagai alat untuk mendeteksi

penyimpangan yang  terjadi

Salah satu tujuan penerapan pengendalian intern dalam suatu perusahaan

adalah membantu agar perusahaan lebih efisien dan efektif dalam mencapai

tujuannya. Demikian juga lembaga keuangan perbankan, semakin

berkembangnya bank tingkat frekuensi dari transaksi perusahaan semakin

tinggi. Dengan demikian data yang harus diolah juga semakin besar jumlahnya.

Dewasa ini teknologi komputer telah dapat menjadi tulang punggung

pada lembaga keuangan perbankan dalam melakukan kegiatannya sehari-hari

secara lebih efisien dan efektif, khususnya dibidang akuntansi. Sejak penemuan

komputer, sistem informasi manual sebagian besar mulai ditransfer kedalam

sistem informasi berbasis komputer.

Akuntansi merupakan alat yang terdiri atas serangkaian peraturan yang

memprakarsai perubahan data menjadi informasi keuangan bagi pihak-pihak

yang berkepentingan dalam proses pengambilan keputusan. Dalam proses

perubahan data tersebut dibutuhkan suatu sistem informasi yang terdiri atas

serangkaian prosedur, baik manual maupun dengan komputer serta memberikan

fasilitas pengendalian yang lazim disebut pengolahan data, sehingga dihasilkan

informasi yang relevan bagi manajer.

Pengendalian dalam sistem informasi akuntansi dengan mengguanakan

komputer dianggap lebih penting dari pada mengunakan sistem manual,

dikarenakan pengendalian dengan sistem komputer memungkinkan dilakukan



pemrosesan data dalam jumlah yang besar dan tidak dapat dibaca oleh manusia.

Karena pengolahan data dengan komputer memiliki karakteristik sebaga berikut

:

1. Sifat pengolahan terpusat, yaitu pengolahan data terpusat pada fasilias

komputer sehingga menghilangkan pemisahan tugas yang dilakukan pada

sistem manual.

2. Membawa dampak bagi aspek pengendalian sistem berbasis komputer itu

sendiri, sehingga pengendalian intrern lebih ketat, khususnya pengendalian

akuntansi perlu ditrapkan dalam sistem informasi akuntansi yang

terkomputerisasi agar harta kekayaan bank dapat terjamin dan informasi

yang dapat dipercaya dapat dihasilkan.

Dari uraian di atas, maka sistem informasi akuntansi pada PT. Bank

Rakyat Indonesia (Persero) kantor cabang Kudus perlu diadakan evaluasi agar

memenuhi pengendalian yang disyaratkan, sehingga sistem pengendalian intern

dalam perusahaan baik dan dapat mengurangi kemungkinan suatu resiko

menjadi kerugian yang tidak diinginkan. Jadi dalam penelitian ini penulis

mengambil judul “Evaluasi Sistem Informasi Akuntansi Penggajian” (Studi

Kasus Pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Kantor Cabang Kudus di

Kudus)

B. Perumusan Masalah



Sistem informasi akuntansi penggajian merupakan bagian yang penting

bagi perusahaan dalam menangani transaksi pembayaran atas penyerahan jasa

yang dilakukan oleh karyawannya kepada perusahaan, maka dari itu rumusan

masalah atas sistem informasi akuntansi penggajian adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana penerapan sistem informasi akuntansi penggajian pada PT.

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Kantor Cabang Kudus

2. Apakah sistem informasi akuntansi penggajian pada PT. Bank Rakyat

Indonesia (Persero) Kantor Cabang Kudus diterapkan sesuai dengan yang

seharusnya disusun oleh perusahaan?

C. Pembatasan Masalah

Untuk memperoleh pengetahuan mengenai obyek yang diteliti dengan

tetap mempertahankan keutuhan dari obyek sehingga data yang dikumpulkan

dapat dipelajari sebagai keseluruhan yang terintegritas, maka pembahasan akan

dibatasi pada masalah pelaksanaan sistem Pengendalian Intern pada PT. Bank

Rakyat Indonesia (Persero) kantor cabang Kudus

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui apakah sistem pengendalian intern penggajian PT. Bank

Rakyat Indonesia (Persero) kantor cabang Kudus sudah diterapkan sesuai

dengan yang seharusnya disusun



2. Untuk mengevaluasi kelemahan yang ada dalam sistem pengendalian intern

penggajian, serta usaha-usaha perbaikan yang perlu dilakukan untuk

mencapai tujuan perusahaan

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :

1. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran

tentang Sistem Informasi Akuntansi penggajian dalam memenuhi

pengendalian yang disyaratkan pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)

Kantor Cabang Kudus

2. Hasil penelitian diharapkan sebagai studi pembanding antar teori yang

diperoleh dengan keadaan yang ada.

3. Hasil penelitian dijadikan rujukan pihak-pihak lain yang berkecimpung

dalam penelitian bidang akuntansi.

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini pembahasan akan dibagi menjadi 5 bab yaitu

sebagai berikut :

BAB I : PENDAHULUAN

Berisi Latar Belakang, Perumusan Masalah, Pembatasan Masalah,

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Metoda Penelitian, dan

Sistematika Penelitian

BAB II : LANDASAN TEORI



Menguraikan tentang pengertian sistem informasi akuntansi, sistem

pengendalian intern penggajian, unsur-unsur pengendalian intern,

pengertian gaji, sistem informasi penggajian, sistem pengendalian intern

gaji, hubungan sistem informasi akuntansi penggajian dengan sistem

pengendalian intern gaji.

BAB III : METODA PENELITIAN

Berisi teknik pengumpulan data, teknik pengukuran dan penelitian data,

analisis data

BAB IV : DATA DAN ANALISIS DATA

Mengemukakan tentang data yang dikumpulkan yang terdiri atas

laporan data studi kasus, seperti gambaran umum PT. Bank Rakyat

Indonesia (persero) kantor cabang Kudus, struktur organisasi, sistem

informasi akuntansi pada Bank Rakyat Indonesia bagian penggajian

serta analisis data yang terdiri atas pelaksanaan penelitian, pengujian

data, pembahasan.

BAB V : SIMPULAN DAN SARAN

Bab yang terakhir ini berisi simpulan yang dapat ditarik dari hasil

penelitian dan saran yang sekiranya bermanfaat untuk diajukan demi

pengembangan PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) kantor cabang

Kudus.




